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INTISARI

HUBUNGAN ANTARAMINAT DANMOTIVASI TERHADAP HASIL
BELAJAR PADA PEMBELAJARAN BLOCK SYSTEM PROSES INDUSTRI

KIMIA DI SMTI YOGYAKARTA
Oleh:

Nurviana Arum Yudanti
16670031

Dosen Pembimbing: Shidiq Premono, M.Pd

Pembelajaran block system merupakan pembelajaran yang menggabungkan
beberapa jam pelajaran menjadi satu satuan waktu yang panjang, dengan tolak ukur
materi dapat tersampaikan secara utuh dan siswa dapat belajar dengan maksimal
tanpa terpisah-pisah. Minat dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran block
system merupakan faktor yang penting dalam keberhasilan sistem blok sendiri, karena
tujuan utama dalam pembelajaran block system adalah meningkatkan kompetensi
siswa dan hasil belajarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara
minat dan motivasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Proses Industri
Kimia di SMTI Yogyakarta.

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan jenis
Ex Post Facto. Metode yang digunakan adalah korelasional dan partisipan dalam
penelitian sebanyak 61 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
angket dan observasi untuk memperoleh data minat dan motivasi belajar siswa. Selain
itu, tes untuk memperoleh data hasil belajar Proses Industri Kimia. Teknik analisis
data yang digunakan adalah korelasi dan regresi.

Berdasakan hasil penelitian diketahui korelasi antara minat terhadap hasil
belajar Proses Industri Kimia siswa linier positif dan signifikan dengan nilai r=0,549
dalam kategori sedang. Pengaruh minat terhadap hasil belajar sebesar 30,1%.
Korelasi antara motivasi terhadap hasil belajar Proses Industri Kimia siswa linier
positif dan signifikan dengan nilai r= 0,486 dalam kategori sedang. Pengaruh
motivasi terhadap hasil belajar sebesar 23,7%. Sedangkan hubungan antara minat dan
motivasi (secara simultan) terhadap hasil belajar belajar Proses Industri Kimia siswa
linier positif dan signifikan dengan nilai r= 0,590 dalam kategori sedang. Pengaruh
minat dan motivasi secara simultan terhadap hasil belajar sebesar 34,8%.

Kata Kunci: Pembelajaran Block System, minat, motivasi, hasil belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Menengah Kejuruan menurut Peraturan Pemerintah RI

nomor 29 Tahun 1990 pasal 1 adalah pendidikan pada jenjang menengah yang

mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis

pekerjaan tertentu. Program keahlian yang dilaksanakan di SMK

menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja yang ada serta permintaan

masyarakat dan pasar. Singkatnya, pendidikan kejuruan merupakan

pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik menjadi tenaga

kerja yang profesional (Djohar, 2007). Akan tetapi kenyataannya, saat ini

masih terjadi ketimpangan hubungan antara pendidikan di SMK dengan dunia

industri. Link and match antara output pendidikan SMK dengan dunia industri

sebagai pengguna belum tercapai. Salah satu masalahnya terletak pada

kualitas lulusan SMK yang belum sesuai dengan standar kompetensi yang

dibutuhkan pasar tenaga kerja. Siswa lulusan SMK hanya bisa dikatakan siap

latih tetapi belum mencapai siap kerja (Syah dkk, 2017).

Output lulusan SMK dituntut untuk memiliki standar kompetensi yang

mumpuni karena sejatinya pendidikan kejuruan menekankan pada pendidikan

yang mampu menyesuaikan diri dengan permintaan pasar (demand driven),

kebersambungan (link) antara pengguna lulusan dan penyelenggara
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pendidikan serta kecocokan (match) antara pekerja dengan pengusaha. Saat ini

pemerintah telah melakukan salah satu implementasi link and match dengan

menjalankan pendidikan sistem ganda (dual system) pada pendidikan kejuruan

(Kemendikbud, 2016). Dual system merupakan metode yang

mengintegrasikan dua lingkungan utama dalam pembelajaran yaitu

lingkungan sekolah dan perusahaan atau industri. Tujuan dual system yaitu

untuk menempatkan peserta didik dalam situasi nyata di tempat kerja sehingga

mereka memperoleh keterampilan proses dan sikap sesuai dengan standar

industri (Kemendikbud, 2017). Akan tetapi implementasi sistem ganda atau

dual system pada pendidikan kejuruan masih banyak mengalami hambatan.

Perencanaan tidak optimal, pelaksanaannya melibatkan banyak pihak serta

evaluasi antara sekolah dan dunia industri yang minim membuat pendidikan

sistem ganda masih perlu banyak perbaikan (Karwan dkk, 2016).

SMK SMTI Yogyakarta merupakan salah satu sekolah kejuruan di

Yogyakarta yang sudah menerapkan dual system pada proses pendidikannya.

Hal tersebut di implementasikan dengan penjadwalan blok pada proses

pembelajarannya. Sistem penjadwalan blok dimaknai sebagai upaya untuk

fokus pada optimalisasi sumber daya (kurikulum, sumber daya manusia,

sarana dan prasarana serta anggaran) yang diatur melalui sistem rotasi dalam

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran teori dan praktik. Kegiatan tersebut

dilaksanakan dalam waktu yang cukup panjang dan kontinyu dengan harapan

peserta didik dapat memenuhi ketuntasan kompetensinya (Kemendikbud,
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2017). Sistem blok di SMK SMTI Yogyakarta ini terhitung mulai dari tahun

ajaran 2016/2017. Namun demikian, pada pelaksanaannya hingga saat ini,

sistem blok masih perlu banyak perbaikan karena masih tergolong baru

sehingga membutuhkan banyak koordinasi dari berbagai pihak baik guru

maupun siswa demi tercapainya tujuan utama yaitu meningkatkan kompetensi

siswa.1

Siswa diharapkan dapat mengembangkan beberapa jenis keterampilan

untuk dapat memenuhi ketuntasan kompetensinya, karena sistem blok

mempersiapkan siswa untuk lingkungan kerja yang kompleks dan kompetitif.

Salah satu keterampilan produktif di SMTI Yogyakarta dituangkan dalam

mata pelajaran Proses Industri Kimia dengan materi pembuatan sabun dan

detergen. (Kemendikbud, 2013). Materi proses pembuatan sabun dan detergen

harus dipahami oleh siswa karena cukup sederhana dan tidak rumit sehingga

konsep tersebut dapat digunakan untuk mempelajari proses pembuatan reagen

kimia yang lain. Selain itu, sabun dan detergen merupakan bahan kimia yang

paling banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa

diharapkan dapat memahami konsep dengan benar. Materi tersebut dituangkan

dalam jadwal blok dengan harapan siswa dapat memahami materi secara utuh

dan dapat mencapai kompetensi yang dibutuhkan oleh industri.2 Akan tetapi

1 Wawancara dengan Bpk Sriyono selaku waka kurikulum SMTI Yogyakarta pada Senin, 18 Februari
2019

2 Ibid.
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pada kenyataannya, pembelajaran block system tidak selalu dapat

meningkatkan kompetesi siswa karena banyak faktor yang mempengaruhi hal

tersebut (Masbahah dkk, 2014).

Minat siswa terhadap suatu pelajaran akan berpengaruh pada

pemusatan perhatiannya sehingga siswa yang berminat tinggi akan belajar

lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan (Syah, 2012).

Pembelajaran sistem blok menurut Masbahah dkk (2014), dalam satu waktu

siswa hanya mempelajari satu kompetensi, sehingga siswa diharapkan lebih

fokus dalam belajar dan dapat menguasai kompetensi yang diajarkan. Namun

demikian, pada pelaksanaannya di SMTI masih terdapat beberapa siswa yang

terlihat bosan saat pembelajaran blok teori sehingga hal tersebut dapat

mempengaruhi minat belajarnya. Selain itu, faktor lain yang dapat menunjang

keberhasilan pembelajaran sistem blok yaitu motivasi belajar siswa.3

Motivasi belajar siswa dapat timbul karena faktor intrinsik berupa

hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, serta harapan

akan cita-cita. Sedangkan faktor ektrinsiknya yaitu adanya penghargaan,

lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik (Uno,

2016). Dalam pembelajaran sistem blok, siswa diberikan penugasan berupa

proyek dan dituntut lebih memahami konsep, aktif dan kreatif dalam

mengembangkan kompetensi. Motivasi belajar sangat diperlukan bagi setiap

3 Wawancara dengan Ibu Syarah selaku guru mapel PIK SMTI Yogyakarta pada Kamis, 1 Agustus
2019
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siswa karena dalam sistem pembelajaran blok, penilaian lebih sering

dilakukan secara individu sehingga penting bagi siswa untuk belajar mandiri

diluar kelas (Masbahah dkk, 2014). Namun demikian di SMTI, ketika

pembelajaran memasuki jam akhir, banyak siswa kehilangan semangat belajar

dan konsentrasinya menurun sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi

motivasi belajarnya.4

Berdasarkan uraian diatas dan wawancara pra-penelitian yang

dilakukan di SMK SMTI Yogyakarta, tingkat minat dan motivasi belajar

siswa pada pembelajaran block system khususnya pada mata pelajaran Proses

Industri Kimia perlu dikaji, sehingga penting untuk dilakukan penelitian demi

keberhasilan block system itu sendiri.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat di

identifikasi beberapa permasalahan diantaranya:

1. Kualitas lulusan SMK belum sesuai dengan standar kompetensi yang

dibutuhkan pasar tenaga kerja.

2. Implementasi sistem ganda atau dual system pada pendidikan kejuruan

masih banyak mengalami hambatan.

3. Pelaksanaan pembelajaran block system membutuhkan koordinasi yang

matang dari berbagai pihak.

4 Wawancara dengan Ibu Syarah selaku guru mapel PIK SMTI Yogyakarta pada Kamis, 1 Agustus
2019
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4. Pembelajaran block system tidak selalu dapat meningkatkan kompetensi

siswa karena banyak faktor yang mempengaruhinya.

5. Beberapa siswa terlihat bosan saat pembelajaran blok teori sehingga dapat

mempengaruhi minat belajarnya.

6. Banyak siswa yang semangat belajar dan konsentrasinya menurun saat

pembelajaran memasuki jam akhir, sehingga dapat mempengaruhi

motivasi belajarnya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian perlu dibatasi

yaitu terfokus pada hubungan minat dan motivasi terhadap hasil belajar pada

pembelajaran block system mata pelajaran Proses Industri Kimia di SMK

SMTI Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hubungan korelasional antara minat belajar terhadap hasil

belajar siswa pada pembelajaran Block System Proses Industri Kimia di

SMTI Yogyakarta?

2. Bagaimana hubungan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa

pada pembelajaran Block System Proses Industri Kimia di SMTI

Yogyakarta?
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3. Bagaimana hubungan korelasional antara minat dan motivasi belajar

secara bersama (simultan) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran

Block System Proses Industri Kimia di SMTI Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengkaji hubungan korelasional antara minat belajar terhadap hasil

belajar siswa pada pembelajaran Block System Proses Industri Kimia di

SMTI Yogyakarta.

2. Mengkaji hubungan korelasional antara motivasi belajar terhadap hasil

belajar siswa pada pembelajaran Block System Proses Industri Kimia di

SMTI Yogyakarta.

3. Mengkaji hubungan korelasional antara minat dan motivasi secara

bersama (simultan) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Block

System Proses Industri Kimia di SMTI Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini

adalah:

1. Peneliti mampu mengembangkan ilmu teoritis yang telah dipelajari di

bangku kuliah, menambah kesiapan dan wawasan untuk menjadi pendidik

di masa yang akan datang.
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2. Sekolah mampu memberikan sarana dan fasilitas untuk meningkatkan

prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Proses Industri

Kimia.

3. Guru dapat mengetahui tingkat minat dan motivasi siswa dalam

pembelajaran block system Proses Industri Kimia.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Korelasi antara minat terhadap hasil belajar Proses Industri Kimia siswa linier

positif dan signifikan dengan nilai r= 0,549 dalam kategori sedang. Pengaruh

minat terhadap hasil belajar sebesar 30,1%.

2. Korelasi antara motivasi terhadap hasil belajar Proses Industri Kimia siswa

linier positif dan signifikan dengan nilai r= 0,486 dalam kategori sedang.

Pengaruh motivasi terhadap hasil belajar sebesar 23,7%.

3. Korelasi antara minat dan motivasi secara simultan terhadap hasil belajar

Proses Industri Kimia siswa linier positif dan signifikan dengan nilai R= 0,590

dalam kategori sedang. Pengaruh minat dan motivasi secara simultan terhadap

hasil belajar sebesar 34,8%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas maka dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut:

1. Guru harus memiliki inovasi metode mengajar pada pembelajaran block

system sehingga minat dan motivasi belajar siswa dapat meningkat dan siswa

dapat mencapai kompetensi yang diharapkan.



69

2. Sekolah harus memberikan fasilitas yang sesuai dengan karakteristik yang

dibutuhkan pada pembelajaran block system agar lulusan memiliki kompetensi

sesuai dengan kebutuhan industri.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji keefektifan atau efisiensi

pembelajaran block system secara menyeluruh sehingga tidak hanya terpaku

pada mata pelajaran tertentu.
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